SOHARI

PERBEDAAN TINGKAT PEMAHAMAN
SHAHABAT DAN TABI'IN DALAM
MENGINTERPRETASIKAN AL- HADITS

Abstrak:

Al-hadits sebagar sumber hukum yang kedua setelah-al-Quran, dalam
aplikasinya di masyarakat terdapat persepsi yang berbeda, terutama dalam
memabami beberapa ucapan Nabi (Hadits) sehingga antara Shahabat yang satn
dengan yang lainnya terkadang terjadi pro dan kontra.

Dalam memabani teks hadits di atas para shababat terdapat perselisiban
Jabam, ada yang memabani bahwa menulis dan mencatat al-Hadits pada masa itn
adalah haram, ada pula yang memabami hadits tersebut merupakan kebati-hatian
shababat supaya tidak mencampur aduk antara al-Our'an dan badits, sebingga
mennrut pemahaman kedua ini holeh saja mencatat dan menlis al-Hadits sekaligns
meriwayatkannya kepada orang lain.

Perbedaan pemabaman tersebut tenadi hingga pada masa tabi'in, hanya
saja sikap tabi’in nampaknya lidak terlalu tekstual sehingga mereka berpikir secara
lnas dan bermawasan ke depan. Hal ini terbukti dengan adanya pembukuan al-
Hadits di masa Pemerintabhan Umar bin Abdul Azig:.

Penelitian ini menggunakan Library Research, menelaah buku-bukn yang
ada kaitannya dengan peneliatian in.

Kesimpulannya adalah: Babwa penalaran shahabat dalam menenma dan
merwayatkan hadits sangat patub dan hati-hati sekall, di samping itu masih
bersifat tekstual, karena khawatir menyalahi aturan yang telah ditetapkan Rasul.
Sedangkan para tabi’in pada dasarnya hampir sama, hanya saja yang menbedakan
adalah para tabiin ternyata dalam memabami hadits lebih luas lagi yaitu tidak
hanya tekstual tetapi juga kontekstud.

Kata Kunci: Perbedaan pemabaman, shababat, tabi’in, interpretasi hadits.

A. Pendahuluan

Muhammad ‘Ajaj al-KKhatib dalam al-Sunnah Qabla al-Tadwin
mengungkapkan, bahwa sumber hukum Islam pada masa Rasulullah
SAW. adalah al-Quran dan sunnah Rasul Allah. Setelah menerima
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wahyu, Rasul menyampaikannya kepada seluruh manusia, menjelaskan
maksud-maksudnya dan  menerapkan  hukum-hukumnya. Dengan
demikian, beliau menjadi referenst utama dalam persoalan umat,
mencakup persoalan peradilan, tatwa manajemen keuangan, politik dan
militer.'

Selanjutnya dikatakan, bahwa Rasulullah menyelesaikan persoalan
itu berdasarkan petunjuk al-Qur'an dengan disaksikan oleh para sahabat.
Jika beliau menemukan suatu norma hukum yang bisa dijadikan landasan
pengambilan suatu putusan, maka beliau memutuskannya, berdasarkan
norma hukum itu. Jika beliau tidak menemukannya, adakalanya beliau
berijtthad atau menunggu turunnya wahyu sebagat penjelas hukum Allah.
Ada kalanya beliau beryjtihad kemudian turun wahyu yang membenarkan
ijitthadnya karena Allah tidak membiarkan Rasul-Nya berbuat kesalahan.?

M. Syuhud: Ismail mengemukakan bahwa, setelah Nabi wafat
(11 H 362 M), kendali kepemimpinan umat Islam berada di tangan
sahabat Nab1. Sahabat Nab1 yang pertama menerima kepemimpinannya
itu adalah Abdullah bin Abi Quhatah / Abu Bakar Shiddiq (wafat 13 H /
643 M), kemudian disusul oleh Umar tbnu Al Khattab (wafat 23 H / 644
M), Ustman bin ‘affan (watat 35 H / 656 H) dan ‘Ali bin Abi Thalib
(wafat 40 H / 644 M). Mereka dikenal dalam scjarah sebaga Khulata al-
Rasiydin - periodenya  disebut al-Kibar ash-Shahabat (sahabat besar).
Setelah “All bin Abi Thalib watat, berakhirnya masa sahabat  besar dan
muncul sahabat kecil. Pada saat itulah muncul tabr'in yang bekerjasama
dengan para sahabat Nab1 yang masth hidup dalam mengembangkan dan
menyebarkan Islam.’

Mengingat keanekaragaman keadaan sahabat, dengan sendirinya
cara-cara mereka menerima hadits juga tidak sama. Di antara sahabat
Nabi ada yang langsung mendengar, melihat atau menyaksikan apa yang
dilakukan dan disabdakan Rasul, demikian pula halnya dengan para
tabr'in.

Kondisi objektit yang dialami oleh para sahabat dan tabr'in ini
menurut A. Djalil Afif menyebabkan mereka (para sahabat dan tabr’in)
tidak sederajat pengetahuannya tentang hadits. Bertolak dari latar
belakang masalah di atas, tulisan ini mencoba membahas bagaimana
stkap sahabat dan tabrin dalam menerima dan meriwayatkan al-FHadits.
Dalam Kattan i1 akan dilihat pula faktor-taktor yang menyebabkan
sahabat kurang mernvayatkan hadits. Selain itu, akan dibahas pula tingkat
pemahaman sahabat tentang hadits.

M. Ajaj al-Khatib dalam Ushal al-Hadity mengemukakan bahwa-
sanya mctode pengajaran Rasulullah Saw., terhadap para sahabat tidak
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terlepas dari metode yang dikehendaki oleh Al-Qur’an karena Rasulullah
Saw. adalah penyampai Kitabullah Ta’ala, beliau menjelaskan hukum-
hukumnya, menegaskan ayat-ayatnya, al-Quran terus secara bertahap
kepada beliau selama kurang lebih dua puluh tiga tahun ?

Tentang metode pengajaran Rasulullah SAW. terhadap para
sahabat dapat diringkaskan ke dalam beberapa perkara berikut :

1. Pengajaran bertahap.

Al-Qur'an menempuh jalan bertahap dalam menentang akidah-akidah
rusak dan  tradisi-tradist berbahaya dan memberantas segala bentuk
kemungkaran yang dilakukan oleh manusia pada masa para Islam
(Jahiliyah). Al-Qur’an juga menempuh cara bertahap dalam menancapkan
aqidah yang benar, ibadah, hukum, ajaran kepada etika luhur (akhlaq) dan
membangkitkan keberanian orang-orang yang berada di sekitar Nabi.
agar selalu bersabar dan teguh hati.

2. Pusat-pusat pengajaran

Rasulullah menjadikan Dar al-Arqam bin Abdi Manaf di Makah
sebagal markas dakwah Islam, tatkala pada awalnya dakwah itu dilakukan
secara sembunyi-sembunyi, tanpa itu dikenal dengan sebutan “Dar al-
Islam”. Kaum Muslimin yang awal berkumpul di sekitar Rasululah Saw.,
menjauhkan kaum musyrikin Para sahabat berusaha memahami secara
jelas Al-Qur’an dan saling belajar di antara mereka.

3. Kebatkan persediaan dan pengajaran

Rasulullah Saw. merupakan figur pendidik penyelamatan dan
pengajar sekaligus pembimbing, karena beliau diutus oleh Allah SWT
untuk menyempurnakan budi pekerti, beliau bergaul dengan seluruh
kaum muslimin, secara baik, bagi mereka, beliau merupakan saudara yang
rendah hati, guru yang bijaksana bahkan sebagai ayah yang penyayang.

4. Memben varasi

Dari Abdillah bin Mas'ud dirtwayatkan Nabi Saw., memberikan
senggang waktu dalam memberikan mau’izhah (nasehat) kepada Kkita,
karena enggan membuat kami jemu. Rasulullah SAW.| khawatir para
sahabat merasa bosan sehingga memperpanjang mau’izhah antara satu
waktu dengan waktu lainnya, karena pengajaran dan pengarahan yang
berturut-turut membuat jiwa cepat bosan sehingga tidak efektif.

5. Memberikan contoh praktis

Rasulullah SAW. mengajarkan kepada para sahabat Al-Qur’an
Karim ayat demi ayat dengan menjelaskan kepada mereka, mempelajari
kandungannya dan memperhatikannya sendiri, baru  kemudian
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menghatalnya berkaitan dengan hal itu, Abdurahman berkata: telah
meriwayatkan kepada kami: Orang-orang yang mengajarkan kami Al-
qur’an, seperti Ustman bin Affan, Abdullah bin Mas’ud dan lain-lain
meriwayatkan bahwa bila mereka telah belajar sepuluh ayat dari Nabi
SAW. mereka tidak akan melanjutkannya, kecuali telah mengerti ilmu
dan amal yang ada di dalamnya. Mereka memberikan pengakuan : kami
belajar Al-Quran, Ilmu dan amal sekaligus.’

Model transmisi hadits Rasul kepada sahabatnya dapat dilihat dari
berbagai kesempatan, seperti adanya peristiwa yang dialami Rasul yang
menghendaki pemecahan langsung dart beliau, respon Rasul terhadap
peristiwa-peristiwa itu merupakan bagian dari hadits Rasul yang di terima
oleh para sahabat. Memang Rasulullah adalah teladan yang paling baik
untuk dijadikan penuntun, hal ini sesuai dengan firman Allah (Q.S. al-
Ahzab ; 21):

d gt ) J gy @S O

“Sesungubnya telah ada pada (diri) Rasulullab itn
suri tanladan yang batk bagimn...”

Dari beberapa uraian di atas dapat dicermati, bahwa cara Nabi
menyampatkan haditsnya” tidaklah terikat dengan satu macam cara saja.
Keragaman cara menyampaikan hadits oleh Nabi tersebut membawa
beberapa akibat. Di antaranya, hadits yang berkembang dalam
masyarakat jumlahnya banyak, perbendaharaan dan pengetahuan para
sahabat tentang hadits tidaklah sama. Dengan banyaknya hadits dan
perbedaan pengetahuan para sahabat ini, sudah barang tentu terjadi
perbedaan dalam meriwayatkan hadits kepada para tabr’in.

H.A Djalil Afif memberikan komentar bahwa Abu Bakar ash-
Shiddiq, di samping ketelitiannya menerima al-hadits, pernah membakar
cacatan-cacatan hadits yang dimilikinya, karena ia khawatir akan berbuat
salah dalam meriwayatkan hadits.’

Dua kasus di atas memperlihatkan, bahwa Abu Bakar ash-
Shiddiq sangat berhati-hati dalam meriwayatkan dan menerima al-hadits,
Akibatnya jumlah hadits yang dirtwayatkan oleh Abu Bakar relatif sedikit,
padahal 1a seorang sahabat yang telah lama bergaul akrab dengan Nabi .
Sedangkan Umar bin Khathab menggunakan metode bayyinnah, yakni
ketika ada sahabat yang meriwayatkan hadits maka perlu adanya
pembuktian yang dapat meyakinkan. Salah satu contoh kasus adalah
kettka Abu Musa al-Asy’art bertemu ke rumah Umar bin Khathab.
Setelah tiga kali Abu Musa memberi salam, tidak ada jawaban, maka ia
pun pulang. Umar mengerjakannya dan bertanya kepada Abu Musa, lalu
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Abu o Musa mencenitakan Hadits rentang tiga kalt salam. Umar
mengancam Abu Musa jika t tidak dapat menghadirkan bayyinab (bukti).
Sclanjutnya Ubay bin Ka’ab membert Bayyinah terhadap riwayat tersebut.”

B. Pengertian Sahabat dan Tabi’in.
1. Pengertian Sahabat
Kata-kata shahabi atau sahabat sccara etimologt berasal dar kata
shuhbah “persahabatan, perkawinan, pertemuan”. Menurut Muhammad
“Aj) al-Khatib bahwa kata tersebut nidak di batast pada kuantitas shubbab
tertentu, namun juga berlaku untuk setiap orang yang menemani orang
lain, batk  sesaat  maupun  lama, sebagaimana  kata  mukallim,
mukhathab, dan dharib berasal dari kata mukallimah mukhathib dan
dharib. Masing-masing dari ketiga kata tersebut berlaku untuk setiap
orang yang melakukan pekerjaan yang dimaksud dengan kata itu, baik
sedikit maupun banyak, scbentar maupun lama. Dan demikianlah semua
katra benda (kalimat sim) yang berasal dart kata-kara kerja (kalimat 1),
Perhatikan kata sahabat atau mishababah dalam kalimat di bawah
ni:
1&\_4) Uﬁ}g) \).G.b} l‘..d} \fh:} \}}" () —o
Diu bersahabat dengan si fitlun selama satit tahin, satn
bitan, sati hari, dan sati jam/ sesaat”’

Kata mushahabah “persahabatan” dalam kalimat di atas dalam di
gunakan untuk semua yang disebut persahabatan, baik sebentar maupun
lama.

Pengertian shahabi, “seorang sahabat” menurut ulama  hadits,
yaitu settap mushm yang pernah melihat Rasulullah SAW. Hal in1 sesua
dengan ungkapan Jalaludin as-Syuyuthi (t.t @ 209):

Sy e JS 0 (st e Dy Al L ealt u il

V.La 3 ale \;L; & J )

“Para nluma berseliseh pendapat tentang definisi shababi, nammnn mennint paia
abli hadits — sababat ialah orang  (setidp orang mislim) yan ¢ pernab melibat
Rasilnlluh SAW.”

Bukhart dalam kitab sahthnya berkata “Stapapun orang Islam
yang pernah bersahabar dengan Nabt SAW. atau meclihat beliau, 1
termasuk di antara Sahabat Rasulullah”. Ashabul hadits (Ulama hadits)
memberikan sebutan sahabat untuk setiap orang yang mernvayatkan
suatu hadits atau suatu kalimat dan Rasulullah SAW. Mercka memperluas
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pengertian sahabat schingga orang yang pernah sckali melihat Rasulullah
Saw. pun dimasukan scbagat sahabat. Fal int disebabkan kemuliaan
kedudukan nabi Saw. Mercka pun memberikan status sebagar sahabar

» 1o

kepada seriap orang vang pernah melihat baliaw”.

A Suahabar Nabr vang banyak mernwayatkan hadirs
Yang dimaksud dengan sahabat yang banyak meriwayarkan hadits
di sint adalah para sahabat yang mertwayatkan hadits lebih dart seribu
hadits. Menurut Hasbi ash-Shiddieqs, bahwa sahabar-sahabat yang paling
banyak mernvayatkan hadits adalah:
. Abu Hurairah r.a, dia mernwvayatkan hadits sebanyak 5.374 hadits
2. Abdullah bin Umar Ibn Khathab, dia mernwvavatkan hadits sejumlah
2.603 hadits
3. Anas Ibnu Malik, dia mernvayatkan hadits sebanyak 2,286 hadits.
4. Ausyah Ibnu Malik, dia mernwvayatkan hadis sebanyak 2.210 hadits
5. Abdullah Tbn Abbas, dia mernwvayatkan sebanyak 1.660 hadits
6. Jabir Ibn Abdullah, dia meriwayatkan hadits sebanyak 1.540 hadits. '

Ad. 1. Abu Hurarah

Nama “Abu Hurairah” adalah nama kunyah atau gelar, yang di
bertkan oleh Rasul SAW., karena sikapnya yang sangat menyanyangi
kucing peltharaannya. Sedangkan nama ashinya adalah Abdurahman bin
Sakhr ad-Dausi (dar1 Bani Daus bin Adnan) al-Yamant. Ia meninggal di
al-Aqiq pada tahun 59 hijriah. '*

Ad.2. Abdullah bin Umar

Abdullah bin Umar atau biasa disebut juga Ibn Umar (anak Umar
bin al-Khattab) lahir pada tahun 10 sebelum hijrah, setelah peristiva
pengangkatan Rasul SAW. dan meninggal pada tahun 74 hyjrah, Ta masuk
Islam  pada usia 10 tahun dan termasuk salah seorang dart empat sahabat
yang mendapat gelar “Abdullah”. Menurut Malik bin Anas dan Ibn
Sythab az-Zuhri, 1a mengetahut sepenuhnya berbagu urusan yang
dihadapt Rasul Saw. dan para sahabanya..

Ad. 3. Anas bin Malik

Nama lengkap Anas bin Malik adalah Anas bin Malik bin an-
Nadhar bin Dhamdham bin Zaid bin Haram bin Jundub b Amir bin
Ganam bin Abdi an-Najar al-Anshart. Ta dikenal dengan sebutan Abu
Hamzah.

Anas bin Malik di lahirkan pada rahun 10 scbelum hyrah, dan
watat pada tahun 93 hyriah di Basrah (menurut Qaradah tahun 91 dan
menurut Wahab bin Jarir tahun 93), Anas bin Malik adalah sahabat yang
watat terakhir di kota Bashrah .
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Ad. 4 sit Ausyah

site Aisyah adalah st Rasul SAW. putrt Abu Bakar ash-Shidduy.
Lv merupakan satu-satunya istri Rasul vang banyak mernvayarkan hadits.
lv menmggal pada tahun 37 hjrah. Tentang kelebihan ilmunva, Ihn
Syihab az-Zuhri pernah berkara: “Jika istri-istrr Rasul SAW. dikumpulkan
ditambah wanita-wanita lainnya, tentu tidak akan dapat mengungguli
ilmu Asyah. Komentar yang hampir sama juga diberikan oleh Urwah.

Ad. 5. Abdullah bin Abbas

Abdullah bin Abbas atau discbut dengan “Ibn Abbas” adalah
anak paman Rasul SAW., al-Abbas bin Abdul Muthalib bin Hasyim bin
Manat al-Makkt al-Madani at-Tha’if, sedang ibunya adalah saudara
Maimunah (istrr Rasul SAW.). Yarru Umum al-Fadhl Lubabah binti al-
Harts al-Hilahyah. Ta dilahirkan 3 tahun sebelum hyjrah, dan meninggal di
Th2’tt tahun 68 hyjriah. Hadits-hadits yang dirnwayatkannya di samping
diterima dart Rasul SAW., 1a juga menerima dart ayah ibunya, Abu Bakar,
Utsman, Al, Umar, Ubay bin Kaab, Muadz bin Jabal, dan sahabat-
sahabat lainnya. Sedangkan para ulama yang meriwayatkan hadits dari
padanya diantaranya, alah Abdullah bin Umar, Abu at-"Thutail dan masih
banyak yang lainnya. '

Ad.6. Jabir bin Abdillah

[a dilahirkan pada tahun 16 Hiriah, meninggal di Madinah pada
tahun 78 Hyriah (menurut Ibn Sa’ad dan al-Haitsam tahun 73, bahkan
ada yang menyebutkan tahun 94 Hijriah, Ayahnyaadalah Abdullah bin
Amr bin Haram bin Tsa’labah al-Khazraji al-Anshart as-Salami. Di
mesjid Nabawt Madinah - memberikan  bimbingan pengajian kepada
masyarakar yang ingin mngambil ilmunya dan meneladant ketakwaannya.
la mendapat gelar kchormatran di antaranya al-Fagh, al-Imam dan Muh
Madinah.

2. Tabrin dan Perawi [Hadits
4. Pengertian tabr'in

Menurut pendapat al-Khatth scepertt dikutip dalam Fasbr Ash-
Shiddieqt (1973 : 155) mengemukakan bahwa “tabr'in” adalah orang yang
menyertar sahabat. Kebanyakan muhadditsin berpendipat bahwa rabr'in
adalah orang  yang  bertemu dengan sahabat walwpun  din tidak
menyertainya. Hasbt Ash-Shiddieqt mencontohkan Al-FHatidh  Abdul
Gani yang menggolongkan Yahya Ibnu Katsir kedalam tabr'in karena
pernah berjumpa dengan Anas bin Malik dan menggolongkan pula Musa
Ibnu Abt Awsyah ke dalam golongan tabr'in karcna pernah berjumpa
dengan Amar Ibnu Khurausyt.
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Mastuk Zuhdi (1993 : 135) menyatakan bahwa tabrin adalah :

“Tabrin adalah orang yang pernah berteman (bersahabar) dengan
seorang sahabat Nab1”.

Menurut pendapat ini, bahwa untuk menjadi tabr'in, orang tidak

cukup hanya pernah bertemu (melihat) sahabat Nabi. Berbeda dengan
sescorang sahabat, cukup hanya melihat/bertemu denga Nabu.

b.

‘Tokoh-tokoh hadits di kalangan tabrin

Rawi-rawi yang terkenal di kalangan tabr'in tersebar di berbagai

dacrah yaitu sebagai berikut :
1). Rawi-rawi hadits yang terkenal dan tabr'in di Madinah

(a). Said Ibnul Musayyab (wafar pada tahun 93 H)

(b). Urwah Ibnu Zubair (watat pada tahun 93 H)

(¢). Abu Bakar Ibnu Abdurrahman Ibnul Harist Ibnu Hisyam (watat
tahun 94 H)

(d). Ubaudillah Tbnu Abdullah Ibnu Utbah (watat pada tahun 99 H)

(¢). Salam Ibnu Abdullah Ibnu Umar (wafat pada tahun 106 H)

(£). Sulatman Ibnu Yassar (watat pada tahun 106 H)

(2). Al-Qasim Ibnu Muhammad tbnu Abu Bakar Ash-Shiddiq (watat
pada tahun 112 H)

(h). Natt Maula Ibnu Umas (watat pada tahun 117)

(1). Ibnu Sythab Az-Zuhri (wafat pada tahun 124 H)

(). Abu Zinad (wafat pada tahun 124 H)."”

2). Rawi-rawi hadits yang terkenal dari tabr’'in di Makkah ;

(a). Tkrimah Maula Ibnu Abas (watat pada tahun185 H)

(b). Atha Ibnu Abd Rahah (watat pada tahun 115 H)

(c). Abuz Zubair Muhammad ibnu Mushim (watat pada rahun 128 1)
(d). Mujahid Ibnu jabir (wafat pada tahun 101 H)

3). Rawi-rawi hadits ( tabr'in yang terkenal) di Kufah

(). Asy-Sya’bt ‘Amir Ibnu Ayurahul (watat pada tahun 164 H)

(b). Ibrahim an-Nakharty (watat pada rahun 96 H)

(©). Al-Qamah Ibnu Qis Ibnu Abdullah An-Nakhary (watat pada
tahun 63)

Rawi-rawi dari kota Basrah antara lain :

(a). Al-Hasan al-Bashry (wafat pada tahun 110 H)

(b). Muhammad Ibnu Siria (watat pada tahun 110 )

(¢). Qatadah Ibnu Dimah ad-Damsy (watat pada tahun 117 H)

5). Rawt hadits dart rabrin di Syam

(4). Umar Ibnu Abdul Aziz (watat pada tahun 101 H)
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(b). Mahmud (watat pada tahun 50 H)

6). Rawi hadits dan tabr’in di Mesir
(a). Abdul Khair Marstad ibnu Abdullah al-Jajira (wafat pada tahun
50 H)

7). Rawi-rawi yang terkenal dari tabr’'in di Yaman
(@). Thawus 1bnu Kaisan al-Yamani al-Himyari (watat pada tahun
106 H)
(b). Wahab ibnu Munabbih (wafat pada tahun 110 H)."

C. Sahabat dan Tabi’in dalam menyikapi al-Hadits
1. Pemahaman sahabat dan tabr’in dalam menyikapi Al-Hadits

Hadits yang diterima oleh para sahabat cepat terbesar di
masyarakat, karena para sahabat pada umumnya sangat berniat untuk
memperoleh hadits Nabi dan kemudian menyampaikannya kepada orang
lain. Hal ini terbukti denga beberapa pengakuan sahabat Nabi sendiri,
misalnya
a.  Umar bin Khathab telah membagi tugas dengan tetangganya untuk

mencari berita yang berasal dari Nabi. Umar bercerita bahwa bila hari
i tetangganya menemui Nabi, maka Umar pada esok harinya
menemui  Nabi. Orang yang bertugas menemur Nabi dan
memperoleh yang berasal atau berkenan dengan Nabi, maka dia
segera menyampaikan berita itu kepada yang tidak bertugas Dengan
demikian, para sahabat Nabi yang kebetulan sibuk tidak sempat
menemui Nabi, mereka tetap juga dapat memperoleh hadits dari
sahabat yang sempat bertemu dengan Nabi.

b. Malik bin Al-Hawayris Seperti dikutip oleh M. Syuhudi Ismail
mengemukakan: ”Saya (Malik bin Al-Hawayris) bersama rombongan
kaum saya datang kepada Nabi SAW. Kami tinggal di sisi beliau
selama dua puluh malam. Beliau adalah seorang penyayang dan
akrab. Tatkala beliau melithat kami telah merasa rindu kepada para
keluarga kami, beliau bersabda: “Kalian pulanglah, tinggallah bersama
keluarga kalian, ajarlah mereka, dan lakukan shalat bersama mereka.
Bila telah masuk waktu shalat, hendaklah salah seorang dari kalian
melakukan adzan, dan hendaklah yang terutama bertindak sebagai
imam (H.R. Bukhari dari Malik bin A-Huwayris).

c. Al-Barra’ bin Azib Al-Awsiy telah menyatakan, “Tidaklah kami
semuanya (dapat langsung) menyatakan hadits Rasulullah SAW.
(karena di antara) kami ada yang tidak memiliki waktu atau sangat
sibuk. Akan tetapit ketika orang-orang tidak ada yang berani
melakukan kedustaan (terhadap hadits Nabi) Orang-orang yang hadir
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(menyaksikan terjadinya hadits Nabi) memberitakan (hadits itu)
kepada orang-orang yang tidak hadir .

Pernyataan Al-Barra di atas memberi petunjuk: (1) Hadits yang di
ketahui oleh sahabat tidaklah seluruhnya langsung diterima dari Nabi,
melainkan ada juga yang di terima melalui sahabat lain, dan (2)
walaupun para sahabat banyak yang sibuk. Tetapi kesibukan itu tidak
dapat menghalangi kelancaran penyebaran hadits Nabi. Dalam
memehami dan menyikapi hadits para sahabat berbeda pendapat
Misalnya dalam menginterprestasikan hadits yang berkaitan dengan
pencatatan (penulis) hadits, yaitu :

Janganlah engkau tulis sesuatu pun dariku selain Al-Qur’an, barang
siapa yang menuliskan sesuatu dariku selain Al-Qur’an maka hapuslah
dan ceritakanlah dariku tidak berdosa, barang siapa yang berdusta atas

namaku maka tempatnya yang layak adalah neraka” (H.R Muslim)
(Bandingkanlah dengan Musthafa as-Shiba’. 1993 : 17)

Ternyata dalam memahami hadits tersebut para sahabat berselisih
pendapat, ada yang benar-benar memahami bahwa menulis Al-Hadits
pada masa Nabi adalah dilarang (haram) sedangkan sahabat yang lainnya
ada yang membolehkan untuk mencatat al-hadits, dengan alasan adanya
kata-kata “wabadditsu’ anni walaa harg” (dan ceritakanlah dariku tidak
mengapa).

Dalam kaitan ini Mustafa As-Siba’t seperti diterjemahkan oleh
Nurcholis Madjid, mengemukakan bahwa dibalik larangan penulisan
hadits itu terdapat rahasia, dan dengan begitu kita mengerti rahasia
dilarangnya menulis sunnah itu yang tertulis dalam hadits Shahih Muslim
dart Abu Said Al-Khudri seperti di atas, “Jangan kamu menuliskan dariku
selain Al-Quran.™

Tetapt hal tersebut tidak mencegah kemungkinan tertulisnya
sebagian sunah (hadits) di masa Rasul, tidak dalam arti pencatatan resmi
sebagaimana halnya al-Qur’an dicatat. Terdapat riwayat yang handal yang
menunjukan telah terjadinya pencatatan sebagian dari sunah di jaman
Nabi. Al-Bukahri telah menuturkan dalam bab ilmu, dari Abu Hurairah
bahwa kaum Khuza’ah membunuh seorang laki-laki dari Bani Laits pada
tahun pembebasan Mekkah sebagai balasan orang yang terbunuh dari
mereka yang dibunuh Bani Laits. Hal in1 diberi tahukan kepada Nabi
Saw., maka beliaupun naik ke mimbar dan berpidato, sabda beliau,
“Sesungguhnya Allah telah melarang pembunuhan di Mekkah”.

Dalam memahami Hadits “La taktubu ‘anni syay'an ghairal quran”

seperti tertulis di atas sebagian sahabat ada yang memahaminya sebagai
larangan total untuk mencatat Hadits, namun sebagian yang lain ada yang
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memahaminya tidak boleh mencatat Al-Hatis besamaan dengan menulis
Al-Qur’an

Bukti bahwa pencatatan Al-Hadits dibolehkan adalah dengan

adanya penduduk Yaman yang datang dan berkata ‘Tuliskan untukku,
wahai Rasulullah” maka jawab beliau ;

aué'ﬂ\}_f\

Tuliskan olehmin semna nntuk Abu Syab

2. Sikap para sahabat terhadap hadits setelah Rasul watat.

a.

Menurut  Al-Hafidzh Al-Dzahabi seperti dikutip oleh Nurholis
Madjild  mengemukakan bahwa Abu Bakar adalah orang yang
pertama kali bersikap hati-hati dalam menerima berita (hadits).
Begitulah dirtwayatkan oleh Ibnu Sythab dari Qabidah bahwa
seorang nenek datang kepada Abu Bakar mengatakan kepadanya,
“Saya tidak dapati dalam kitab Allah dalil yang menguatkan dan saya
tidak mengetahur bahwa Rasulullah SAW. pernah menyebutkan
putusanmu,” Kemudian Abu Bakar bertanya kepada orang banyak,
maka berdirilah al-Mughirah dan berkata, Rasulullah Saw. pernah
memberikan kepada nenek seperti dia sepertiga bagian”. Maka sahut
Abu Bakar, ”Ada orang lain bersama kaumnya maka dialah sebagai
sakst Muhammad Ibnu Muslamah dengan hal serupa, lalu
dilaksanakan ketentuan itu oleh Abu Bakar untuk nenek itu."”

Juga dirtwayatkan oleh Al-Harir dart Abu Wardah, berasal dart Abu
Sa’1d bahwa suatu saat Abu Musa memberi salam kepada ‘Umar dari
balik pintu tiga kali, namun tidak juga diizinkan masuk maka
kembalilah 1a, lalu Umar menyuruh orang mengejarnya, dan bertanya,
“Mengapa engkau kembali?” dijawab, “Aku mendengar Rasulullah
Saw. bersabda; Jika seorang di antara kamu memberi salam tiga kali
dan tidak dijawab, maka hendaknya 1a kembali” Umar berkata,
?Kamu  harus  mendatangkan  bukti  kepadaku, atau aku
menghukummu.”

Juga dirtwayatkan  dart  Hisyam, berasal dari ayahnya yang
menuturkan dari Al-Mughirah Ibnu Syuw’bah bahwa suatu kali Umar
mengajak mereka bermusyawarah mengenai tenggang waktu (‘iddah)
perempuan yang keguguran kandungannya. Maka kata Al-Mughirah,
“Berkenaan dengan waktu itu Rasulullah Saw. member keputusan
hukum dengan (iddah) satu bulan”, maka kata Umar, “Kalau kamu
benar datangkan seseorang yang lam yang mengetahui hal itu”,
Disebutkan bahwa Muhammad ibnu Maslamah bersakst bahwa
Rasulullah Saw. memberi keputusan demikian radi.
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d. Dirtwayatkan dari ‘Asma itbnu Al-Hakam al-Fauzi bahwa 1a pernah
mendengar ‘Ali r.a berkata: “Dan jika aku mendengar dari Rasulullah
Saw. suatu hadits. Allah memberi mantaat kepadaku apa pun yang di
kehendaki-nya bermanfaat untukku, dan bila orang lain menuturkan
Hadits kepadaku, maka aku minta 1a bersumpah, maka aku benarkan
o
Dari riwayat-riwayat tersebut sebagian para peneliti mengatakan

bahwa kebijakan Abu Bakar dan Umar dalam Hadits 1alah tidak

menemukan Hadits kecuali yang dituturkan oleh satu orang saksi.

Sedangkan langkah Al ralah merembes kepada para tabr'in, bahkan para

tabr’in lebih ketat lagi dengan melakukan beberapa persyaratan, dan telah

ditemukannya ilmu-ilmu Hadits sebagai pendeteksi apakah Hadits yang
dirrwayatkan oleh perawi bisa diterima atau tidak.

Dalam segi pengalaman terhadap Hadits baik para sahabat
maupun para tabr'in mereka sangat antusias untuk mengenalkan hadits
dalam setiap prilaku para sahabat dan tabr'in apakah hendak melakukan
sesuatu perbuatan mereka mengacu kepada al-Qur’an dan Hadits.

Para sahabat dan tabr'in sangat taat terhadap hadits, Imam
Bathaqi merwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah berkhutbah
ketika haji wada di hadapan khalayak. Antara lain beliau bersabda :

Iplaas B 4 maamel OV b oS3 0S5 ) Ut gt b

(S &z #) gy &) QLS
“Wahai umat manusia, sesunggubnya akn telah meninggalkan untukmu

sesuatn yang apabila kanu berpegang legub kepadanya, maka kamu lidak
akan sesat selamanya yaitn Kitabullah dan Sunnabku (H.R Al-Hakim).”'

Dalam mengamalkan hadits tersebut para sahabat dan tabr'in
benar-benar konsisten menjalankan pesan-pesan Rasul tersebut sehingga
mereka menjadikan sumber yang paling gfdhal/ 1alah Al-Quran dan Hadits.

D. Sikap sahabat dan tabi’in dalam menerima dan meriwayatkan
Hadits

1. Sikap sahabat dalam menerima dan meriwayatkan Hadits

D1 atas telah disinggung bahwa sikap sahabat dalam menerima
Hadits sangatlah hati-hati, artinya bila mereka menerima Hadits, harus
mengadakan suatu penelitian dengan jalan meminta adanya saksi-saksi.
Hal tersebut seperti dilakukan oleh Abu Bakar dan Umar Ibnu Khattab,
Sedangkan Ali bin Abu Thalib bila mendengar Hadits dari sahabat lain,
maka beliau meminta sumpah kepada pembawa Hadits tersebut.
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Para sahabat dalam penerima  dan mernwvayatkan  Hadits,
khususnya ketika Rasulullah masth hidup mereka dengan mudahnya
untuk menerima Hadits Rasulullah, apabila salah seorang sahabat tidak
menghadirt di majlis ta’lim mercka dapat menanyakan kepada sahabar
yang hadir mengikuti majelis ta’lim.

Sebagaimana diketahui bahwa Rasulullah dalam menyampaikan
risalahnya beliau dengan tegas  menyatakan agar kaum muslimin
menuntut ilmu.* Selanjutnya dikatakan bahwa cara sahabat memperoleh
sunnah dar1 Rasulullah Saw. dapat dikemukakan sebagai berikut :

1. Majlis-majlis Rasulullah Saw.

Seluruh maglis Rasulullah SAW.) merupakan majlis ilmu dan fungsi
lainnya. Bahwa Rasul memberikan wakru-waktu khusus unruk memberikan
pengajaran  kepada para sahabat, Para sahabat juga sangat antusias
menghadir majelis-majelia beliau 1tu. D1 samping melakukan usaha
untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka.*

2. Peristiwa-peristiwa yang terjadi pada diri Rasulullah Saw.

Berkenan dengan hal itu, beliau menjelaskan hukumnya, dan
kemudian hukum itu terbesar di kalangan kaum muslimin lantaran orang-
orang yang mendengarnya dari beliau. Sebagai contoh adalah riwayat
Abu Hurairah r.a bahwa Rasulullah Saw. melewati seseorang yang
menjual makanan. Beliau menanyakan bagaimana 1a menjualnya, 1a pun
memberitahukan hal itu kepada beliau. Kemudian beliau mendapatkan
wahyu agar beliau memasukan tangan ke dalam tumpukan makanan itu,
ternyata dart makanan 1tu basah maka Rasulullah Saw. bersabda.

(B elgy) e ]
“Tidak termasuk golongan kami orang yang menipu (H.R Ahmad).”

Kadang-kadang Rasulullah  SAW. melihat atau mendengar
seorang sahabat melakukan kesalahan. Kemudian beliau meluruskan
kesalahannya dan menunjukannya kepada yang benar.

3. Peristiwa yang terjadi pada kaum muslimin
Berkenan dengan hal itu, mereka (para sahabat) menanyakan secara
langsung kepada Rasulullah Saw. Beliau kemudian memberikan fatwa
dan jawabannya kepada mereka, menjelaskan hukum yang mereka
tanyakan. Para sahabat yang menanyakan segala persoalan pribadi
ataupun persoalan keluarga mereka menurut M. Ajaj al-Khatib
(1998:59) juga tidak segan bertanya kepada Nabi Saw. Tentang
muamalah, tbadah, aqidah, persoalan-persoalan lainnya. Bahkan, bila
mendengar suatu berita tentang Rasulullah Saw., mereka segera
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datang lagi menghadap beliau untuk menanyakan kejelasannya dan
menambah pengetahuannya.

Ada baiknya penulis mengambil contoh yang tertulis dalam
Fathul Bary (t.t : 159) yartu mengenai peristiwa yang terjadi pada dir
Dhammam ibnu Tsa’'labah dan kaumnya, ketika mereka didatangi oleh
utusan Rasulullah Saw. untuk menyampaikan risalah kepada mereka.
Dhammam pergt sendirt menemut Rasulullah SAW. yang dikelilingi oleh
para sahabat. Ia masuk masjid menunggu unta. Anas bin Malik bertanya.
Kemudian 1a menderumkan untanya, lalu mengikatnya, kemudian 1a
bertanya para sahabat itu, mana di antara kalian yang namanya
Muhammad? Nabt SAW. sedang duduk santai bersama mereka, lalu kami
menjawab, “Itulah yang kau maksud.” Laki-laki bernama Dhammam itu
bertanya kepada beliau; “Engkaulah putra Abdullah bin  Abdul
Muthalib?”  Nabi  SAW. menjawab, “Aku telah  menjawab
pertanyaanmu,” lalu lelaki itu bertanya kepada nabi SAW., “Aku akan
bertanya kepadamu, dan akan bertanya secara mendalam, karena itu
jangan lah punya prasangka terhadapku.” Beliau bersabda, “Tanyakan
apa yang ada di dalam benakmu.” Ia berkata, “Apakah Allah
mengutusmu kepada seluruh manusia? Beliau menjawab, “Ya, demi Allah
benar,” la berkata, “Bersumpahlah demi Allah, Apakah Allah
memerintahkanmu sholat lima kali sehari semalam?” Beliau menjawab,
“Ya, demi Allah benar.” Ia berkata, “Bersumpahlah lagi demi Allah,
Apakah Allah memerintahkanmu berpuasa pada bulan (Ramadhan) ini
setiap tahunnya?” Beliau menjawab, “Ya, demi Allah benar.”

[a (Dhammam) berkata, “Bersumpahlah Engkau dem: Allah,
Apakah Allah memerintahkanmu untuk mengambil zakat dari orang-
orang kaya, lalu engkau bagikan kepada orang-orang miskin?.” Nabi
Muhammad SAW. Menjawab, “Ya, demi Allah benar.” Lalu lelaki itu
berkata, “Aku beriman kepada agama yang engkau bawa. Aku adalah
utusan, kaumku yang ada di belakangku, aku adalah Dhammam ibn
Tsa’labah, saudara Bani Sa’ad ibn Bakar.

Menurut Yusuf Al-Qardhawi, bahwa para sahabat menerima
hadits dengan semangat yang tinggi yaitu dengan jalan menghapal dan
mencatatnya. Walaupun ada larangan dari Nabi. Qardhawi menyatakan
bahwa referensi tertinggi dalam Islam dibatasi oleh dua buah sumber
ilaht yang ma’shum yaitu Al-Quran dan Sunnah Nabi SAW. (Hadits) dan
kaum Muslimin diperintahkan untuk merujuk kepada keduanya apabila
berertikai dalam suatu perkara.”

Menurut ‘Ajaj Al-Khatib, bahwa sebagian sahabat menerima
Hadits secara tidak langsung dari Nabi sebab tempat tinggalnya jauh dari
tempat tinggal Nabi, atau karena kesibukan mengurus keperluan
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hidupnya, mereka dataing ke malhs pengajian Nabi secara bergantian
meskipun  mereka tidak  hadir tetapr mereka dapat mengikutt dan
menerima FHadits-Hadits Nabi melalut sahabat yang mengikutt pengajian
tersebut. D1 antara para sahabat yang pernah melakukan cara demikian
adalah ‘Umar bin Khattab yang bergantian dengan tetangganya dari kaum
Anshar.

Dalam periode Khulata al-Rasyidin, khususnya pada masa Abu
Bakar Shiddiq dan Umar ibnu al-Khatab, periwayatan hadits masth
sedikit dan lamban. Para sahabat sangat berhati-hati, bahkan sangat ketat
dalam merwayatkan Hadits. Dalam hubungan 1tu M Syuhudi Ismail
mencontohkan tentang  kehati-hatian sahabat, musalnya  Abu  Bakar
Shiddig R.A 12 menggunakan metode as-Syabadab (kesaksian). Salah satu
contoh kasus adalah ketika seorang nenek yang menanyakan tentang
warisan yang mestt diperolehnya, Menurut Mughirah bin Syu’bah bagian
warisan  nenek 1tu adalah seperenam. Untuk menerima kebenaran
Mughirah, Abu Bakar meminta kesakstan kepada Muhammad bin
Muslamah dan ternyata ia membenarkan kesaksiannya.™

Kasus di atas memperlihatkan bahwa Abu Bakar Siddiq R.A
sangat berhati-hatt dalam menerima dan mertwayatkan hadits, akibatnya
jumlah hadits yang dirtwayatkan oleh Abu Bakar relatif sedikit. Padahal
beltau adalah seorang sahabat yang telah lama bergaul akrab dengan
Nabi.

Umar bin Khattab menggunakan metode a/-bayyinah yakni adanya
pembuktian yang dapat meyakinkan sahabat, salah satu contoh kasus
adalah kettka Abu Musa  al-Asy’art bertemu  di rumah Umar bin
Khattab, seperti telah diuratkan di atas. Sementara itu Usman bin Affan
melanjutkan  pendahulunya, yaitu untuk  tetap  berhati-hati  dalam
mernwayatkan hadits, meskipun demikian kebijakan yang dilaksanakan
Utsman bin ‘Affan R.A tidak setegas kebijakan yang dilakukan Umar bin
Khattab. Salah satu 1s1 khutbah yang pernah dikemukakan oleh Usman
bin ‘Affan di hadapan para sahabat 1alah agar para sahabat tidak banyak
mertwayatkan hadits yang mereka tidak pernah dengar di zaman Abu
Bakar dan Umar.

Sedangkan Ali bin Abt Thalib menggunakan metode istiblaf yakn
kemestian adanya sumpah dant seorang yang mernwvayatkan Hadits.
Dalam hubungan in1 Ali lbn Abu Thalib berkata, “Aku tidak ragu-ragu
dalam menerima hadits yang langsung aku terima dari Rasul, tetapi jika
orang lain yang mermwayatkannya, aku mengambil sumpah orang
tersebut”. Ali bin Abu Thalib termasuk salah seorang sahabat Nabi yang
cukup banyak mertwayatkannya hadits Nabi, batk dalam bentuk lisan
maupun dalam bentuk tulisan. Menurut Ahmad bin Hambal, sepert
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dikutip oleh M. Syuhudi Ismail, hadits yang dirtwayatkan oleh Ali bin Abi
Thalib ada sekitar 780 hadits.”

Kehati-hatian dalam meriwayatkan hadits juga nampak para
sahabat-sahabat Nabi lainnya, seperi Anas bin Malik Abdullah bin Umar
(wafat Th 73 H /692 M). dan Saad bin Abi Waqas (wafat 55 H / 675 M)
bahkan di antara sahabat ada yang menjarah ke berbagai daerah untuk
melakukan check and recheck (teliti ulang) terhadap salah satu hadits yang
diketahuinya meskipun periwayatan hadits setelah periode al-Khulafa al-
Rasyidin nampak lebih longgar, akibatnya para sahabat pun berlomba-
lomba untuk mengeluarkan khazanah hadits yang selama ini mereka tulis,
baik hafalan maupun tulisan.

2. Sikap tabr'in dalam menerima dan meriwayatkan hadits.

Menurut M Ajaj al-Khattib bahwa para tabr'in dan generasi
sesudah mereka tidaklah kalah perhatiannya dari perhatian para sahabat
dalam hal berhati-hati menerima hadits, mereka selalu mencart berbagai
sarana agar mereka merasa mantap dengan riwayat yang mereka terima.
Orang yang mengecek biografi para perawi, dan cara-cara mereka
menerima hadits pasti akan mendapatkan informasi lengkap mengenai
kegigthan para tabrin dan generasi sesudah mereka. Berikut in1 penulis
sebutkan beberapa diantaranya, yaitu:

a. Dirnwayatkan dart Ubadah bin Sa’ad Tajiby, bahwa Ukbah ibn Nafi
al-Fihriy (1 SH —63 H) memberikan pesan kepada putra beliau : “Hai
anak-anakku janganlah kalian menerima Hadits Rasulullah SAW.
kecuali dari orang-orang fsigaf (tepercaya).”

b. Mereka berpendapat, bahwa amanat dalam hal emas dan perak lebih
mudah dari pada amanat dalam hal hadits. Kita bisa mengambil
contoh dari Sulaiman ibn Musa, bahwa 1a bertanya pada Thawus (-
106 H) “Seseorang telah menceritakan kepadaku begini.” Thawus
berkata, “Kalau temanmu itu bisa dipercaya. Ambilah haditsnya.”

c. Sa’ad ibn Ibrahim (53-125 H) berkata: “Tidak (diperkenankan)
meriwayatkan hadits dari Rasulullah SAW., kecuali orang-orang yang
tsigat.”

d. Yazid Ibn Hubab (-128 H) merupakan periwayat hadits kawasan
Mesir. Beliau berkata: “Bila engkau mendengar hadits, maka telitilah
sepertt kamu meneliti barang yang hilang, bila kamu mengenalnya,
maka ambilah, dan bila tidak tinggalkanlah.”

e. Abu Az-Zanad Abdullah bin Dzakwan al-Quraysi (-130 H) berkata,
“D1 Madinah saya mendapati seorang, dan semuanya “Mamun” (bisa
dipercaya), tetapi tidak ada hadits yang diambil dart mereka. Mereka
bukan ahlinya”. Dengan pernyataan ini, beliau mengukuhkan bahwa
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kepatutan dan kepercayaan belum cukup bagi seorang perawi hadits,
bila tnidak disertar dengan kekuatan hafalan, inilah yang dimaksud
“bukan ahlinya”.

f.  Apa yang telah dikemukakan di atas juga dikukuhkan oleh pernyataan
banyak ulama seperti Abdullah ibn ‘Aun (-150 H), Abdurahman ibn
Yazid ibn Jabir (-153 H) Syu’bah ibn Al-Hajaj (82 —160 H), Sufyan
Al-Tsaury (97 =161 H) dan yang lain: ” Ambilah ilmu (tentang hadits)
dart orang-orang yang sudah dikenal”. Juga pernyataan mereka, ilmu
(tentang Hadits) itu tidak diambil kecuali dari orang yang diketahui
berstatus penuntut ilmu.

g. Dikatakan kepada Mas’ar Kadam (152 H) “Sesungguhnya banyak
yang membuatmu ragu. Ia menjawab: “Ini suatu pembelaan terhadap
sesuatu yang meyakinkan.”

h. Para taabr'in generasi sesudah mereka dan para ahli ilmu memberikan
perhatian serws terhadap sunnah (hadits), menelitinya, menjaganya
dan menyelekst dalam menerimanya dengan berbagai sarana yang
membuat hati mereka tenang. Karena hadits mengandung hukum-
hukum berkenan dengan persoalan dunia dan agama Karenanya
sering terlontar dari sahabat tabr’in atau pun generasi sesudah mereka
yaitu ungkapan :

523 O gds e 19,5 B s o dal) 18 O

“Sesungguhnya ilmu adalah agama karena itu perhatikanlah
dar1 stapa kalian ambil agama kalian”.

Bila diperhatikan memang di kalangan tabr'in semakin banyak
aktif melakukan rhlah (perjalanan) dari satu kota ke kota lain untuk
mencari hadits-hadits yang diduga dimiliki oleh sahabat yang ada di kota
tersebut. Dengan adanya “nhlab”, terjadinya pertukaran riwayat antara
satu kota dengan kota lain, yang menandai pesatnya perkembangan
pertwayatan hadits. Pertwayat hadits yang tampak semarak pada masa
tabr’'in yang giat menghimpun hadits, antara lain :

a. S2’id bin Musayyab (wafat 94 H / 72 M), seorang tab’in besar di
kota Madinah menyatakan bahwa 1a telah mengadakan ribih siang
dan malam untuk mendapatkan sebuah hadits Nabi.

b. Muhammad bin Muslim bin Sythab Az-Zuhri (waftat 124 h / 724 M)
pernah mendiktekan sekitar 400 Hadits kepada anak Hisyam bin
Abdul Malik (Fathul Bary, tt :49)

Kenyataan tersebut menunjukan bahwa periwayatan hadits pada
masa tabr’in semalemrhuas dan penuh kecermatan. Perhatian ulama untuk
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meneliti sanad dan materi hadits semakin bertambah maju, karena jumlah
periwayatan hadits semakin banyak jumlahnya, Sehingga tidaklah
mengherankan di masa tabr'in telah berhasil membukukan Hadits secara
resmi dan disusul pula dengan timbulnya ilmu-ilmu hadits.

F.Kesimpulan

Dari uarian pada point-point terdahulu penulis dapat menarik

suatu kesimpulan sebagai berikut :

ik

Bahwa penalaran sahabat dan tabr'in dalam menyikapt Al-Hadits,

1alah ;

a.

Para sahabat sangat taham dan kuat hatalannya, mereka sangat
patuh sebagimana kepatuhannya kepada Al-Qur’an.

Para tabr'in pada prinsipnya hampir sama dengan para sahabat,
hanya saja para tabr'in ini tidak secara langsung menanyakan
segala sesuatu kepada Rasul, namun harus mencari dan
menanyakan kepada para sahabat yang lain.

Bahwa sikap sahabat dalam menerima, menginterpretasikan  dan

meriwayatkan hadits adalah sebagai berikut .

a.

Para sahabat dalam menerima dan meriwayatkan hadits adalah
sangat hati-hatt kehati-hatian para sahabat ini adalah terbag
kepada tiga cara, yaitu ada sahabat yang menerima hadits bila
dirwayatkan dengan disertai sohih, ada pula dengan cara
pernwayatan dengan adanya bukti, dan yang terakhir ialah dengan
cara mengambil sumpah kepada perawi hadits.

Para tabr'in juga berhati-hati dalam menerima dan meriwayatkan
hadits Nabi . Bahkan para tabi’in banyak yang mengadakan rihlah
(perjalanan) untuk melacak hadits-hadits yang disampaikan oleh
sahabat. D1 samping itu pada masa sahabat inilah pembukuan
hadits secara resmi dapat di bukukan, yaitu pada masa
pemerintahan ‘Umar bin Abdul Aziz.
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